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Abstract 

In today's online business, the dropshiper population is no longer small and plays a central 

role. Most of them who are Muslims do the dropship system without knowing and thinking about how 

Islamic law is related to it. In this paper, the problem that the author raises is how the dropship system 

is reviewed in Islamic law, what kind of dropship system is prohibited, what is the solution and what 

kind of dropship system is allowed. The method the author uses is a literature review with a qualitative 

approach. The results of this study are 1. Dropship with a dropshiper system that does not have stock 

items and does not cooperate with suppliers, there will be gharar, carrying out contracts above 

obscurity. 2. The solution and the permissible dropship system is if the contract is clear and there are 

guarantees for all parties, or the dropshiper acts as a representative of the supplier, it can also be a 

salam contract.    
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Abstrak 

Dalam bisnis online dewasa ini populasi dropshiper sudah tidak lagi kecil dan memegang 

peran yang sentral. Sebagian besar dari mereka yang notabene muslim melakoni dropship sistem 

tanpa tahu dan memikirkan bagaimana hukum Islam terkait hal itu. Pada tulisan ini masalah yang 

penulis angkat yaitu bagaimana sistem dropship dalam tinjauan hukum Islam, seperti apa sistem 

dropship yang terlarang, bagaimana solusi dan seperti apa sistem dropship yang dibolehkan. Metode 

yang penulis gunakan adalah kajian pustaka dengan pendekatan kualitatif. Adapun hasil dari 

penelitian ini yaitu 1. Dropship dengan sistem dropshiper tidak memiliki stok barang dan tidak 

bekerjasama dengan suplier, maka akan terjadi gharar, melaksanakan akad diatas ketidakjelasan. 2. 

Solusi dan sistem dropship yang dibolehkan itu adalah jika akad jelas dan ada jaminan bagi semua 

pihak, atau dropshiper bertindak sebagai wakil dari suplier, bisa juga dengan akad salam.   

  

Kata kunci : Dropshiper, Online, Islam 
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PENDAHULUAN 

Kemudahan akses teknologi dan informasi saat ini membuat banyak fasilitas toko online 

bermunculan. Sebut saja toko online seperti  shopee, tokopedia, bukalapak, blibli, lazada Indonesia, 

dan toko online lainnya. Itu semua memberikan kemudahan bagi para pelanggan untuk berbelanja 

online. Pembeli tidak perlu pergi ke pasar atau supermarket untuk membeli berbagai bahan yang 

mereka butuhkan. Dengan memilih fasilitas dan fitur yang ada, pembeli bisa mendapatkan berbagai 

barang yang mereka butuhkan melalui toko online.
2
 

Data sensus Badan Pusat Statistik (BPS) juga menyebut, industri e-commerce Indonesia dalam 

10 tahun terakhir meningkat hingga 17 persen dengan total jumlah usaha e-commerce mencapai 26,2 

juta unit.
3
 Perkembangan transaksi online ini ternyata juga didukung dengan perkembangan jasa kurir 

pengiriman barang dan logistik yang kian bertambah. Tidak hanya pemain domestik, tetapi juga asing. 

Kurang-lebih ada 50-60 perusahaan third party logistic, 3000 transporter dan perusahaan kurir menurut 

Asperindo mencapai 1.200 perusahaan.
4
 Hal ini tentu sangat memanjakan bagi setiap orang untuk 

melakukan transkasi onlline, baik sebagai penjual atau pembeli.
5
 

Semakin berkembangnya teknologi maka pelaku usaha banyak yang mengembangkan usahanya 

dengan menarik pelaku usaha lainnya atau disebut reseller yang bertugas sebagai perantara pelaku 

usaha utama untuk menjual barang kembali kepada konsumen akhir atau tangan kedua pelaku usaha 

agar pelaku usaha utama tidak perlu untuk menjual barang kepada konsumen akhir.
6
  

Perkembangan teknologi memang sangatlah cepat dan memberi pengaruh signifikan dalam 

segala aspek kehidupan manusia. Sarana internet sangat membantu manusia sehingga dapat 

berinteraksi, berkomunikasi, bahkan kemajuan teknologi internet dapat memberikan manfaat sebagai 

media promosi suatu produk yang efektif dan efisien.  Di Indonesia telah mulia berkembang sistem jual 

beli dengan cara online, salah satunya adalah jual beli dengan sistem dropship. Jual beli dengan sistem 

dropship dijadikan salah satu alternatif yang dipilih oleh kalangan masyarakat untuk melakukan sistem 

jual beli online.
7
 

Dropship sejatinya masih bagian dari resealer, namun pada umumnya dropship tidak resmi 

sebagai wakil dari suplier, dan tidak menyediakan stok barang. Reseller dan dropshipping adalah 

konsep yang sangat penting di dunia online di mana penjual tidak harus menyediakan/memproduksi 
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barang yang mereka jual. Pada kerjasama berbentuk dropship ini supplier bekerjasama dengan reseller, 

dan reseller tersebut tidak perlu memiliki stok untuk berjualan. Reseller hanya perlu menjajakan 

spesifikasi produk yang akan dijual seperti, foto, deskripsi produk dan harga yang di promosikan di 

blog, facebook, forum, BB group dan sebagainya. Konsumen yang tertarik dan ingin membeli produk 

kemudian menghubungi penjual sebagai reseller dan reseller hanya perlu membeli kembali produk 

tersebut pada supplier dan supplier langsung mengirim produk yang di pesan kepada konsumen atas 

nama reseller.
8
  

Ada berbagai bentuk pemasaran di toko online. Untuk Sebagai contoh, kita dapat menemukan 

Facebook sebagai media sosial kita. Di sana ada begitu banyak sekali akun-akun yang menawarkan 

berbagai macam kebutuhan sehari-hari-mulai dari pakaian, makanan, peralatan kantor, jasa, dan produk 

lainnya. Selain itu, terkadang apa yang mereka tawarkan Selain itu, terkadang apa yang mereka 

tawarkan melalui akun media sosial mereka, belum tentu pemilik asli barang tersebut. Bisa jadi Bisa 

jadi barang yang ada gambarnya di akun orang lain, lalu mereka copypaste atau mengambilnya, 

kemudian disebarkan melalui akun mereka. Ini sangat umum terjadi, dan banyak penjual yang 

melakukannya di toko online.
9
 

Adanya sistem jual-beli dropshipping ini telah mendapatkan cukup banyak respon dari para 

penjual online (reseller), ada yang setuju ada juga yang tidak setuju. Mereka mempunyai alasan 

tersendiri tentang boleh dan tidak bolehnya jualbeli dengan sistem ini.
10

  

Jika kita tinjau dari hukum fiqih muamalah para ulama kontemporer sudah membahas 

permasalahan-permasalahan seputar resealer dan dropshiper, persoalan persoalan ini sudah jelas 

aturannya dalam hukum muamalah Islam, mana praktek yang boleh dan halal dan mana yang terlarang 

sudah ada ketentuannya. 

Sistem resealer ini tidak terlarang secara mutlak namun ada beberapa keadaan yang juga banyak 

terjadi saat ini yang menyebabkan akadnya bermasalah atau terjadi ketidak jelasan / gharar didalamya. 

Ironinya kebanyakan pelaku bisnis online yang notabene mayoritas muslim banyak yang tidak 

mengetahui hukum seputar resealer, mana sistem resealer yang dibolehkan dan mana sistem resealer 

yang tidak diperbolehkan. 

Penelitian terkait dropshipping sudah banyak dilakukan diantaranya Nubahai (2019)
11

 yang 

menyatakan jual beli dropshipping telah memenuhi rukun akad dalam syariah. Sedangkan dalam hal 

kepemilikan pendapat yang membolehkan dengan adanya akad wakalah, sedangkan yang 

mengharamkan karena barang belum dimiliki sepenuhnya oleh dropshipper. Namun penelitian yang 

melarang terhadap sistem dropshipping diantaranya adalah Lestari (2016)
12

 menemukan bahwa objek 

akad jual beli dalam salah satu toko dropship Princess Shop, tidak memenuhi syarat dari rukun objek 

akad, sebab terdapat perbedaan antara kondisi barang contoh dengan barang real yang akan diterima 

konsumen. 
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Masalah yang penulis kemukakan pada tulisan ini adalah kedudukan resealer dalam timbangan 

fiqih muamalah, yaitu 1. Bagaimana sistem dropship yang tidak dibolehkan 2. Bagaimana solusi dan 

sistem dropship yang dibolehkan 

Metode yang akan penulis gunakan adalah kajian kepustakaan / library researc yaitu 

menggunakan buku, laporan hasil penelitian, dan penelitian penelitian terdahulu dengan pendekatan 

kualitatif. 

METODE PENELITIAN 

Pengumpulan data yang digunakan dalam jurnal ini menggunakan metode studi kepustakaan 

(library research). Dengan merujuk kepada sumber-sumber primer seperti kitab-kitab hadis dan 

sekunder lainnya yang mengandung dan berkaitan dengan masalah yang dibahas, mencari data yang 

sudah diperoleh dari kitab kamus dengan merujuk pada kitab-kitab asli yang ditunjuk oleh kitab kamus 

hadis. Serta dengan mencari jurnal-jurnal pendukung, Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 

karena informasi dengan data yang diperlukan digali serta dikumpulkan dari lapangan yang bersifat 

deskriptif atau mengin-terprestasikan kondisi-kondisi yang sekarang terjadi atau yang ada. 

 

PEMBAHASAN 

Resealer dan Dropshiper 

Reseler yang tidak resmi atau dropshiper yaitu menjual barang milik orang lain tergolong 

kedalam bay‟a al fudhuli, hukum asal jual beli ini batal kecuali ada izin dan keridaan dari pemilik 

barang. Istilah fudhuli, yaitu orang yang melakukan transaksi atas perkara atau hak orang lain tanpa 

memiliki wilayah (kekuasan dalam kepemilikan barang) atas perkara atau hak orang lain. 

 Menurut madzhab Hanafiyah dan Malikiyah, fudhuli itu sah adanya, namun dengan syarat atas 

seijin pemilik barang dan orang yang melakukannya memiliki keahlian dalam pengoperasiannya, 

sedangkan menurut Imam Syafi‟i, Hanabilah dan Dahiriyah, fudhuli dinyatakan batal karena transaksi 

ini dilakukan atas sesuatu yang tidak dimiliki, transaksi seseorang atas sesuatu yang tidak dimiliki 

dilarang dalam Islam, seperti hadits Rasululloh SAW yang diriwayatkan Hakim bin Hisyam “jangan 

engkau menjual sesuatu yang tidak engkau miliki”, hal ini dikhawatirkan akan terjadinya Gharar.
13

  

Sesuai istilah terdiri atau 2 suku kata yaitu re dan seller. Re artinya lagi/ kembali dan seller 

artinya penjual. Jadi, secara terminologi reseller artinya adalah penjual yang menjual kembali. Reseller 

hampir mirip dengan pedagang yang sama-sama mengambil barang dari penjual dan menjualnya 

kembali dengan harga yang lebih tinggi. Dari sisi pelanggan biasanya tidak terlalu mempermasalahkan 

apakah reseller memiliki stok sendiri atau tidak. Selama reseller bisa melayani dan menjelaskan produk 

yang dia jual dengan baik, itu sebenarnya sudah cukup bagi pelanggan.
14

 Namun sebenarnya ada 

malasah jika resealer yang tidak memiliki barang atau dropshiper, yang juga belum ada kesepakatan 

dengan suplier sebelumnya ini rentan terjadi gharar. 

Dropship meski berasal dari dua kata, drop dan ship. Dropshipping merupakan suatu metode 

penjualan yang memungkinkan toko ataupun si pemilik barang tidak menyimpan stok barang yang 

ingin dijual. Dengan sistem dropship, sebagai pemilik toko tidak perlu menyimpan stok barang. Ketika 
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ada pembeli yang datang dan memesan barang ke toko, dropshipper bisa langsung memesannya ke 

supplier dan meminta supplier barang untuk mengirimkan barang secara langsung ke konsumen.
15

  

 

Berikut diantara Kelebihan sistem dropship sehingga banyak diminati di masa sekarang  

 a. Kelebihan Sistem Dropship
16

 

1) Tidak memerlukan persiapan yang rumit untuk memulainya, seperti layaknya membuka toko.  

2) Penjual tidak perlu membeli produk terlebih dahulu, sehingga tidak membutuhkan modal. Jika ada 

pembeli yang melakukan pembayaran atas barang yang dibeli, penjual tinggal meneruskan uang 

pembayaran tersebut kepada produsen/distributor/supplier, tentunya setelah dipotong jumlahnya 

sebagai keuntungan penjual tentunya. 

3) Penjual tidak perlu menyewa toko karena bisnis dapat dilakukan di rumah dan juga tidak perlu 

menyediakan tempat untuk menyimpan barang. 

 4) Transaksi dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. 

 5) Penjual tidak khawatir barang tidak laku atau rusak.  

6) Penjual tidak repot mengemas barang dan mengirimkan barang ke konsumen. Karena 

produsen/distributor/supplier yang melakukannya.  

7) Penjual tidak perlu membayar gaji karyawan, mengeluarkan biaya pengemasan, transportasi dan 

lainnya. Hanya mengeluarkan biaya pulsa untuk mengakses internet. 

 8) Penjual hanya bermodalkan katalog, foto produk-produknya untuk digunakan sebagai sarana 

promosi.  

9) Tidak menyita banyak waktu karena urusan produksi, pengemasan, dan pengiriman barang 

dilakukan oleh pihak Produsen/Distributor/Supplier/Dropshipper.  

10) Persentase keuntungan ditentukan oleh penjual sendiri.  

 

b. Kekurangan Sistem Dropship
17

 

 1) Penjual kesulitan dalam memantau stok barang. 

 2) Penjual kesulitan dalam menjawab komplain dari konsumen.  

3) Laba yang diperoleh tidak terlalu besar.  

4) Adanya resiko kalah dalam bersaing dengan reseller 

 

Dropship yang terlarang 

Resealer yang belum memiliki barang 

Dropshipper tidak memiliki barang, maka akan terkena hadits menjual barang yang tidak dimiliki. 

Masalah dalam hal ini: 

 Dropshipper hanya memajang foto tidak memiliki barang. 

 Pengiriman barang dari supplier (owner) bukan dari dropshipper, padahal di sini kondisi barang 

tidak diketahui. 

 Kalau ada keluhan, misal barang cacat, dropshipper tidak mengetahui, padahal pembeli akan 

menuntut pada dropshipper. Kalau dropshipper lepas tanggung jawab berarti ia zalim karena 
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konsumen hanya tahu beli barang dari dia. Itulah manfaat dalam syariat kita disuruh memiliki 

barang dahulu. 

 

Selaku dropship, hanya bertugas mencari pembeli dengan cara menawarkan atau 

mempromosikan produk dari produsen atau grosir kepada konsumen dengan menggunakan katalog 

atau foto-foto produk yang telah disediakan. Setelah ada pemesan atau pembeli yang membayar, 

reseller dropship hanya menghubungi pihak produsen atau grosir untuk dikirimkan produk sendiri. 

Sehingga reseller dropship tidak perlu melakukan pengemasan dan pengiriman barang kepada 

konsumen. karena semuanya sudah dikerjakan oleh penyedia dropshipping.
18

  

Prosedur jual beli sistem dropshipping yaitu, pembeli terlebih dahulu membayar secara tunai 

melaluitransfer ke rekening dropshipper. Selanjutnya dropshipper membayar ke supplier sesuai harga 

beli dropshipper disertai ongkos kirim barang ke alamat konsumen, selisih antara harga supplier dan 

harga dropshipper adalah keuntungan dropshipper (penjual). Dropshipper berkewajiban menyerahkan 

data pembeli, yakni berupa nama, alamat, dan nomor telepon kepada supplier. Bila semua prosedur 

terebut dipenuhi, supplier pengirim barang. Kemudian mengirimkan barang ke pembeli. Namun perlu 

dicatatkan, walau supplier yang mengirimkan barang, tetapi nama dropshipper-lah yang dicantumkan 

sebagai pengirim barang.
19

 

Jika dropship berjalan seperti sistem diatas maka jelas disana ada gharar artinya jual beli barang 

yang mengandung kesamaran. Suatu akad yang mengandung unsur-unsur penipuan, baik karena 

ketidak jelasan dalam objek jual beli atau ketidak pastian dalam cara pelaksanaannya.
20

  

Menurut UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, garar yaitu transaksi yang objeknya 

tidak jelas, tidak dimiliki, tidak diketahui keberadaannya, atau tidak dapat diserahkan pada saat 

transaksi dilakukan kecuali diatur lain dalam syariah.  

 

Resiko Pembeli 

1. Barang datang terlambat tidak sesuai dengan  

kesepakatan. 

2. Barang tidak sesuai dengan yang diinginkan  

(tidak sesuai dengan spesifikasi iklan. 

3. Kualitas dan harga tidak sebanding. 

4. Penipuan, uang sudah ditransfer tetapi barang tak  

kunjung datang. 

5. Kurangnya transparasi produk yang dijual.
21

  

 

Ibnul Qayyim berkata “orang yang menjual sesuatu yang bukan miliknya termasuk jenis jual 

beli gharar, yang kadang bisa terjadi dan tidak”. Ini juga mengandung unsur judi dan taruhan.
22
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Penjual harus memiliki barang yang dijualnya atau mendapat izin dari pemilik barang untuk 

menjualnya. Dalam jual beli sistem dropship para penjual tidak perlu menyediakan stok barang.
23

 

Dalam sistem ini seorang penjual tidak memiliki barang dan tidak pula mengetahui secara fisik produk 

yang ditawarkan ke konsumen karena barangnya berada di supplier.
24

 

 

Dropship yang dibolehkan 

1. Dropshiper dengan akad jelas 

Modifikasi dalam Ijab Qobul Menurut Bariroh
25

 kejujuran dropshipper menjadi faktor paling 

penting agar akad jual-beli ini menjadi sah, maka modifikasi ijab qobul yang dapat dropshiper dapat 

dilakukan adalah dengan mengikut langkah-langkah sebagai berikut:  

a) Memberitahukan setiap calon pembeli bahwa aplikasi permohonan barang yang disediakan bukan 

berarti ijab dari penjual (pemilik situs).  

b) Setelah calon pembeli mengisi formulir dan mengirimkannya, pemilik situs atau dropshipper tidak 

boleh menerima langsung akad jual-beli. Akan tetapi pemilik situs harus membeli terlebih dahulu 

barang tersebut dari produsen atau supplier sesungguhnya. Setelah ia terima barang tersebut, kemudian 

ia boleh menjawab permohonan barang oleh pembeli dan memintanya untuk mentransfer uang ke 

rekeningnya, setelah itu baru barang dikirimkan kepada pembeli.  

c) Guna menghindari kerugian yang disebabkan konsumen menarik keinginannya untuk membeli 

selama masa tunggu, dropshiper dapat mensyaratkan kepada produsen atau supplier bahwa ia berhak 

mengembalikan barang selama beberapa hari sejak barang dibeli, sesuai kesepakatan. Hal ini disebut 

khiyar syarat. 

 

2. Dropshiper sebagai wakil 

 Wakalah artinya perwakilan.  

 الوكالة جفويض شخص غيشٍ ليقوم هقاهَ فيوا جذخلَ الٌيابة

“Wakalah adalah seseorang mengutus orang lain untuk menggantikannya dalam urusan-urusan yang 

bisa digantikan”.
26

 

Dalam hadits Jabir radhiallahu‟anhu, ia berkata: 

ت الخشوج إلي الخيبش. فقال الٌبي صلي الله عليَ و سلن: إرا أجيث وكيلي فخز هٌَ خوسة عشش وسقاأسد  

“Aku berniat untuk pergi ke Khaibar, maka Nabi Shallallahu‟alaihi Wasallam bersabda: jika engkau 

bertemu dengan wakilku, maka ambil darinya 15 wasaq…”
27

  

 Syaikh Muhammad Shalih Al-Munajjid membicarakan tentang masalah wakil, 

لَ، أو لن يصشح وجعلَ باسوَ،  هي وكل غيشٍ في الششاء، فاشحشى الوكيل ها وُكل فيَ: صخ العقذ، سواء صشح فيَ بأى الششاء لووكِّ

لَ  .وًزّل ًفسَ هٌزلة هوكِّ

“Siapa yang mewakilkan yang lain dalam membeli, maka si wakil boleh membeli sebagaimana yang 

diwakilkan untuknya, Akad tersebut sah, terserah di sini secara tegas atas nama yang membeli adalah 

orang yang ia wakilkan, atau ia tidak menegaskannya dan posisi ia sendiri sudah sebagai wakil.”
28
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Maka dalam penerapan akad wakalah dropshipper harus menyatakan kepada konsumennya bahwa 

dia adalah wakil dari pembeli dan dia meminta fee atas jasa mencarikan barang dan membelikan 

barang atas nama konsumen. 

Dibolehkan adanya ujrah (komisi) dari wakalah sesuai dengan kesepakatan kedua pihak. Sehingga, 

transaksi dropship bisa disebut sebagai wakalah jika memenuhi syarat-syarat berikut: 

1. Reseller atau dropshipper adalah orang yang mewakili penjual, telah diizinkan oleh penjual 

untuk menjualkan barangnya secara resmi 

2. Reseller atau dropshipper tidak menentukan harga dan kebijakan terkait barang kecuali atas izin 

penjual 

3. Reseller atau dropshipper bersedia mengganti rugi jika ada kerugian akibat kelalaiannya 

Jika kita perhatikan, model kerjasama seperti ini sering disebut dengan agen resmi atau distributor 

resmi. Jika dropshipper sebagai agen atau distributor resmi maka hukumnya boleh karena memenuhi 

syarat-syarat di atas.
29

 

 

3. Akad salam 

Akad salam atau disebut juga akad salaf adalah jual beli yang didasari dari deskripsi barang, belum 

berupa yang nyata, dengan pembayaran di awal.  

 السلن: بيع شيئ هوصوف في الزهة بثوي هعجل

“Akad salam adalah jual beli suatu barang yang disebutkan sifat-sifatnya dengan penyerahan barang 

tertunda, namun pembayaran kontan di awal”.
30

 

Sebagian orang menawarkan solusi untuk dropship dengan cara mengubah akad jualbeli menjadi akad 

salam, sebagaimana yang disebutkan oleh Cahyadi (2018)
31

 Dzikrullah (2014)
32

 dan Khulwah (2019).
33

 

Syarat sahnya akad salam
34

  

 Disebutkannya sifat-sifat dari musallam fihi (barang yang diperjual-belikan dalam akad salam) secara 

rinci. 

1. Disebutkan jenis dari musallam fihi 

2. Disebutkan berat, takaran atau panjang dari musallam fihi 

3. Disebutkan tempo batas akhir penyerahan musallam fihi 

4. Musallam fihi harus merupakan barang yang dimungkinkan untuk didapatkan dalam tempo 

yang disepakati 
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5. Penyerahan uang di muka secara kontan di majelis akad 

6. Musallam fihi bukanlah barang yang mu’ayyan (aset pasif) seperti pohon, rumah atau 

semisalnya. Karena barang seperti ini bisa jadi rusak sebelum batas tempo penyerahan. 

 

Dengan pendekatan ini, maka bisa kita lihat bahwa dropship bisa dimasukkan sebagai akad salam. 

Retailer atau dropshipper sebagai musallim, barangnya sebagai musallam fihi, dan dalam dropship 

retailer menyebutkan sifat-sifat dari barang. Namun syarat-syarat agar dropship bisa dianggap sebagai 

akad salam adalah sebagai berikut: 

1. Disebutkan sifat-sifat barang secara rinci beserta jenis dan ukurannya 

2. Pembayaran harus kontan di muka 

3. Harus disebutkan tempo batas akhir penyerahan barang 

4. Barang bukan berupa aset pasif 

Kesimpulan 

 

Sistem dropship tergolong kedalam bay‟a al fudhuli. Pada sistem dropship dimana dropshiper 

tidak/belum memiliki barang, juga belum memiliki kerjasama dengan splier, maka akan terjadi gharar 

atau ketidakjelasan. 

 Pengiriman barang dari supplier (owner) bukan dari dropshipper, padahal di sini kondisi barang 

tidak diketahui. Kalau ada keluhan, misal barang cacat, dropshipper tidak mengetahui, padahal pembeli 

akan menuntut pada dropshipper. Kalau dropshipper lepas tanggung jawab berarti ia zalim karena 

konsumen hanya tahu beli barang dari dia. 

Solusi dan sistem dropship yan dibolehkan syari‟at adalah 1. akad dari awal harus jelas antara 

semua pihak, 2. Dropshiper bertindak sebagai wakil 3. Akad Salam 
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